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LAMPIRAN |

Skema Kerja Uji Toksisitas akut Ekstrak kasumba turate (Carthamus tinctorius L.)
Pada Mencit (mus musculus)

Hewan uji mencit

Pemeliharaan
Pemilihan
Penimbangan

\4
Mencit
Bobot 20-30 g

Pengelompokkan

A\ 4

Sampel kasumba turate
(Carthamus tinctorius L.)

A

Pengolahan sampel

Infusa kasumba turate
(Carthamus tinctorius L.)

Perlakuan pada
hewan uji mencit

v

v

v

v

v

v

Klp kontrol

Kip |

Air 1 mg/kgBB

Klp Il
5 mg /kgBB

Kip 1l

50 mg/kgBB

Klp IV
500 mg/kgBB

Klp V
2000 mg/kgBB

v

Pengamatan

v

Pengujian

v

Pengambilan data

v

Analisis data

v

Pembahasan

v

Kesimpulan




LAMPIRAN I
HUBUNGAN ANTARA FAKTOR PEMBOBOTAN DAN
KATEGORI EFEK

NO Aktivitas Pe;gl(()tk?cgtan Kategori Efek
1 | Penurunan 1,0 - - CNS Musc
Aktivitas gerak Dep. Rel
2 | Peningkatan Laju 2,0 Kol. CNS - -
Pernapasan Act
3 | Urinasi 1,0 Kol. - -
4 | Salivasi 2,0 Kol. - -
5 | Diare 2,0 Kol. - -
6 | Konvulsi 1,0 Kol. CNS - -
Act
7 | Kelumpuhan 1,0 - CNS Musc
Dep. Rel
Keterangan :
CNS Act = Central Nervous System Activated / Stimulasi Sistem Saraf

Pusat (SSP)
CNS Depresi = Central Nervous System Depresed/ Depresi SSP
Musc Rel = Muscle Relaxation / Relaksasi Otot

Kol = Kolinergik

Efek yang Diamati pada :

1. Stimulasi SSP Peningkatan laju pernapasan dan konvulsi

2. Depresi SSP

Penurunan aktivitas dan kelumpuhan

3. Relaksasi Otot Penurunan aktivitas gerak dan kelumpuhan

4. Kolinergik Peningkatan laju pernapasan, urinasi,

salivasi, diare dan konvulsi

LAMPIRAN IlI
PERHITUNGAN ANTARA BANYAKNYA EFEK YANG TAMPAK



DIHUBUNGKAN DENGAN FAKTOR PEMBOBOTAN MASING-MASING

AKTIVITAS YANG DIAMATI

NO Kategori Konsentrasi yang diberikan (mg/kg BB)
Efek 1 5 50 500 2000
1 CNS. Act 1,90 1,90 571 20 29,52
2 CNS. Dep 8,57 10,48 17,14 20 27,62
3 Mus. Rel 8,57 10,48 17,14 20 27,62
4 Kolinergik 1,90s 6,67 12,38 29,52 39,05
Rumus yang digunakan untuk memperoleh nilai diatas adalah :
banyaknya efek yang diamati x faktor pembobotan
% efek = Zanyaknyaefek yang P ) % 100%

Y.(banyaknya pengamatan x faktor pembobotan)

1. Perhitungan efek stimulasi SSP (peningkatan laju pernapasan dan konvulsi)

Konsentrasi 1 mg/kg BB :
(2x2,0) + (0x1,0)

0, =
hefek = 50x2.0) + (70x1,0)

Konsentrasi 5 mg/kg BB :
(2x2,0) + (0x1,0)

0, =
hefek = 50x2.0) + (70x1,0)

Konsentrasi 50 mg/kg BB :

6x2,0) + (0x1,0
% efek = (6x2,0) + (0x1,0)

(70x2,0) + (70x1,0)

Konsentrasi 500 mg/kg BB

21x2,0) + (0x1,0
%efekz( x2,0) + (0x1,0)

(70x2,0) + (70x1,0)
Konsentrasi 2000 mg/kg BB :

(31x2,0) + (0x1,0)

0 =
hefek = m0xz.0) + (70xL,0)

x100% = 1,90 %

x100% = 1,90%

x100% = 5,71%

x100% = 20%

x100% = 29,52%

Perhitungan efek depresi SSP (Penurunan aktivitas gerak, kelumpuhan)

Konsentrasi 1 mg/kg BB :



(9x2,0) + (0x1,0)
(70x2,0) + (70x1,0)

% efek = x 100% = 8,57%

Konsentrasi 5 mg/kg BB :

(11x2,0) + (0x1,0)

0 =
hefek = Z0x2.0) + (70x1,0)

x100% = 10,48%

Konsentrasi 50 mg/kg BB :

(18x2,0) + (0x1,0)

0 =
hefek = Z0x2.0) + (70x1,0)

x100% = 17,14%

Konsentrasi 500 mg/kg BB :

oofep = B2+ (OXLO)
befek = 0x2.0) + (7ox1,0) ¥ 100% = 20%

Konsentrasi 2000 mg/kg BB :

(29x2,0) + (0x1,0)
(70x2,0) + (70x1,0)

% efek = x100% = 27,62%

Perhitungan efek Relaksasi Otot (Penurunan aktivitas gerak, kelumpuhan)

Konsentrasi 1 mg/kg BB :

% efek = (9x2,0) + (0x1,0) 100% = 8,57%
befek = Foxz0) + (7ox1,0) X 100% = 857%

Konsentrasi 5 mg/kg BB :

(11x2,0) + (0x1,0)
(70x2,0) + (70x1,0)

% efek = x100% = 10,48%

Konsentrasi 50 mg/kg BB

(18x2,0) + (0x1,0)

0 =
hefek = Z0x2.0) + (70x1,0)

x100% = 17,14%

Konsentrasi 500 mg/kg BB

ofep = B2+ OXLO) oo
befek = oxz0) + (7oxL0) X 100% = 20%

Konsentrasi 2000 mg/kg BB :

(29x2,0) + (0x1,0)

0, =
hefek = Z0x2.0) + (70x1,0)

x100% = 27,62%



4. Perhitungan efek kolinergik (Peningkatan laju pernapasan, urinasi, salivasi,
diare, konvulsi)

Konsentrasi 1 mg/kg BB :

(2x2,0) + (0x1,0) + (0x2,0) + (0x2,0) + (0x1,0)
0 = 1000
% efek (70x2,0) + (70x1,0) x100%

4
- % = 190
210X100/0 1,9%

Konsentrasi 5 mg/kg BB :

(2x2,0) + (4x1,0) + (2x2,0) + (3x2,0) + (0x1,0)
0 = 10009
hefek (70x2,0) + (70x1,0) x 100%

=1t 100% = 6,67%
10 N0 T b

Konsentrasi 50 mg/kg BB :
(6x2,0) + (8x1,0) + (0x2,0) + (3x2,0) + (0x1,0)

0 — 0
hoefek (70x2,0) + (70x1,0) x 100%

26
= —_— 0fy — 0,
210X100/0 12,38%

Konsentrasi 500 mg/kg BB :

(21x2,0) + (8x1,0) + (0x2,0) + (6x2,0) + (0x1,0)
0 — 1000
hefek (70x2,0) + (70x1,0) x 100%

= %2 100% = 29.52%
T o0 V0T Adee

Konsentrasi 2000 mg/kg BB :

o opop = B0 + (BX1L0) + (0x2,0) +(6x2,0) + (0x10)
befek = (70x2,0) + (80x1,0) X AUE

= 52 100% = 39,05%
T o0 U0 T AU






LAMPIRAN IV
PERHITUNGAN KONSENTRASI DOSIS PEMBERIAN
PADA MENCIT (Mus musculus)

Rumus yang digunakan untuk memperoleh konsentrasi infus adalah :

dosis pemberian

volume pemberian

Untuk menyiapkan dosis 1 mg/kg disiapkan liofilisat dengan konsentrasi :

1 mg/kg
=———— =1mgx0,03ml = 0,03 mg/ml
1 ml/0,03kg
Dibuat sebanyak 100 ml :

mg
= 0,03—x 100 ml
ml

=3mg
Untuk menyiapkan dosis 5 mg/kg disiapkan liofilisat dengan konsentrasi :

5 mg/kg
=———— =5mgx0,03ml =0,15mg/ml
1 ml/0,03kg
Dibuat sebanyak 100 mi:

mg
= 0,15—x 100 ml
ml

= 15mg
Untuk menyiapkan dosis 50 mg/kg disiapkan liofilisat dengan konsentrasi:

50 mg/kg

=2 °° _50mgx0,03ml =15 1
1 ml/0,03kg mex LU m mg/m

Dibuat sebanyak 100 ml :
=15mg/mlx100 ml = 150 mg

Untuk menyiapkan dosis 500 mg/kg disiapkan liofilisat dengan konsentrasi :



_ 500mg/kg

=————— =500mgx0,03ml =15mg/ml
1 ml/0,03kg

Dibuat infus sebanyak 100 ml:
= 15mg/ mlx 100 ml = 1500 mg
Untuk menyiapkan dosis 2000 mg/kg disiapkan liofilisat dengan

konsentrasi:

2000 mg/kg

= = 2000 mgx 0,03 ml = 60 mg/ml
1 ml/0,03kg

Dibuat sebanyak 100 ml :
= 60 mg/ mlx 100 ml = 6000 mg

LAMPIRAN V

GAMBAR-GAMBAR PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN



Gambar 3. tanaman kasumba turate (Carthamus tinctorius L.)

Gambar 4. Hewan coba mencit ( Mus musculus ) dilakukan pengujian efek
toksik yang meliputi uji panggung, uji katalepsi, uji urinasi, uji defekasi, dan uji
salivasi.



